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ABSTRAK

Agung Mahaputra Guntur, 4516023042, Skripsi yang berjudul : Analisis
Dampak Konflik Rusia — Ukraina Terhadap Perekenomian Indonesia Dibawah
bimbingan , Muh. Asy’ari S.IP., M.A , Selaku pembimbing | dan Ayu Kartika
J.T. S.IP., M.A sebagai pembimbing Il, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional ,
Fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Bosowa Makassar.

Sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai maka metode penelitian
yang penulis gunakan yaitu Deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa pengumpulan data Sekunder, data hasil olahan yang dihasilkan oleh
peneliti sebelumnya atau yang disiapkan oleh Lembaga dan Badan Pemerintahan.
Dengan mencari data di website tertentu di internet serta Jurnal — Jurnal Iimiah.
Dengan memakai Kerangka Konsep yaitu Konflik Internasional

Hasil dari penelitian ini yaitu dampak dari konflik ini menyebabkan
perlemahan ekonomi dan perdagangan , menurunkan harga rupiah yang kuat
Jerman menjadi negara yang efektif dalam memajukan pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Konflik Internasional, Rusia, Ukraina, Dampak Ekonomi, Indonesia.



ABSTRACT

Agung Mahaputra Guntur, 4516023042, Thesis entitled: Analysis of the
Impact of the Russia — Ukraine Conflict on the Indonesian Economy Under the
guidance of Muh. Asy'ari S.IP., M.A, supervisor | and Ayu Kartika J.T. S.IP.,
M.A as supervisor 11, Department of International Relations, Faculty of Social and
Political Sciences, Bosowa University Makassar.

In connection with the objectives to be achieved, the research method the
author uses is descriptive. The data collection technique used is secondary data
collection, processed data produced by previous researchers or prepared by
institutions and government bodies. By searching for data on certain websites on
the internet and scientific journals. By using the Conceptual Framework, namely
International Conflict

The results of this research are that the impact of this conflict caused a
weakening of the economy and trade, reducing the price of the strong rupiah.
Germany has become an effective country in advancing education in Indonesia.

Keywords: International Conflict, Russia, Ukraine, Economic Impact, Indonesia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina sudah dimulai sejak tahun 90-
an, yang dimana pada awalnya Rusia dan Ukraina termasuk dalam sebuah negara
Federasi Bernama Uni Soviet , negara ini termasuk negara komunis yang cukup
pada saat itu . Pada tahun 1991 , Ukraina memberikan suara untuk memerdekakan
diri dari Uni Soviet dalam sebuah Refendum. Hubungan kedua negara ini
Kembali memanas pada tahun 2013 yang dimana Ketika presiden Ukraina Viktor
Yanukovych menolak untuk berkerjasama dengan Uni Eropa yang mengakibitkan
protes besar — besaran di ibu kora ukraina Bernama Kyiv (CNBC, 2020).

Konflik ini juga berlanjut pada tahun 2014 yang dimana adanya revolusi
menentang supremasi Rusia, yang di mana Revolusi itu bermaksud untuk
membuka jalan Ukraina untuk bergabung dengan Uni Eropa dan NATO. Dan
NATO itu sendiri mewajibkan untuk setiap anggotanya mencari solusi dami dan
menuntaskan konflik yang terjadi di anggotanya dan jika salah satu negara nya
diserang makan anggota dari NATO diwajibkan membantu sesama anggota
Organisasi (Suryokusumo, 2015). Adapula peristiwa yang menyebabkan Konflik
antara Rusia — Ukraina semakin memanas yaitu dimana terjadinya kecelakaan
pesawat penerbangan Malaysia Airlines yang ditembak jatuh di wilayah udara
Ukraina yang menewaskan hampir 300 penumpang, menurut penyelidik dari
belanda yang melakukan penyelidikan terhadap kecelakaan tersbut dikarenakan

Pesawat itu ditembak jatuh oleh pihak Rusia (CNBC, 2021).



Konflik antara Rusia dan Ukraina telah mengguncang Politik Global dan pasar
internasional dan berdampak pada Krisis Global. Dan tentunya saja akibat dari
Konflik ini berdampak kepada Ekonomi Dunia dengan jangka yang Panjang,
Invasi Rusia ke Ukraina menjadi peristiwa Global yang memiliki implikasi besar
terhadap seluruh negara. Akibat dari konflik ini berpotensi berdampak pada
ekonomi di seluruh dunia semisal Pasar Minyak, gas, gandum, energi, makanan,
dan pupuk global (Rakhmayanti 2022). Dan Rusia termasuk produsen dan
pengekspor minyak terbesar ketiga di dunia, pengekspor gas bumi terbesar kedua,
dan pengekspor batubara terbesar ketiga. Rusia juga merupakan pengekspor
gandum terbesar di dunia. Selain itu, Rusia juga mendominasi perdagangan pupuk
global dan menjadi pengekspor pupuk terbesar. Ukraina sama pentingnya dalam
memenuhi pasar global seperti pengekspor minyak bunga matahari terbesar,
pengekspor jagung terbesar keempat dan pengekspor gandum terbesar kelima
(Bakrie, 2022).

Krisis yang terjadi tentunya berimbas kepada bidang Ekonomi dan tentu
konflik tersebut menimbulkan restrukturisasi perdagangan internasional,
Meskipun tidak diketahui kapan restrukturisasi ini akan terjadi. Akan tetapi negara
yang memiliki hubungan antara kedua negara ini akan memiliki pengaruh besar
terhadap Kepentingan Nasional. (Bakrie 2022). Rusia dan Ukraina memiliki
hubungan bilateral yang cukup baik dengan Indonesia. Hal ini telah diperlihatkan
dengan berbagai Kerjasama diantara negara ini. Kerjasama yang terjalin diantara
Indonesia dan Ukraina terlihat dari berbagai aspek seperti Politik, Ekonomi,

pertahanan dan keamanan , social dan budaya,



Pada aspek Ekonomi, Ukraina mengimpor berbagai komoditas pengadaan
peralatan militer berupa pesawat tempur , kapal selam, dan berbagai peralatan
militer lainnya. Dan di aspek Ekonomi, Ukraina mengimpor berbagai komoditas
di antaranya minyak hewani dan nabati, produk kertas , karton , peralatan elektrik
dan elektronik serta kimia organic. Dalam Aspek Pertahanan Indonesia
melakukan penandatangan MoU dengan Ukraina pada tanggal 5 Agustus 2016
untuk mengadakan Kerjasama peningkatan Militer, Sedangkan dalam aspek Sosial
dan Budaya Ukraina mengelaborasikan budaya dan Bahasa Indonesia ke dalam
dunia Pendidikan serta menerima batik dalam pameran Internasional dan
Kebudayaan di Ukraina. (Falahi, 2022)

Sedangkan hubungan bilateral antara Indonesia dan Rusia sudah terjalin sejak
tahu 90an di dalam berbagai sektor seperti Sektor militer , Pendidikan dan ilmu
pengetahuan dan ekonomi. Pada sektor Militer , Rusia menjadi pemasok
persenjataan saat Indonesia berjuang untuk merebut Irian Barat dari tangan
Belanda, dan juga Indonesia memilih rusia untuk menjadi pemasok Persenjataan
militer untuk TNI dikarenakan beberapa alasan yaitu pertama sejarah hubungan
militer Indonesia dan Rusia , kedua Rusia lebih longgar dalam memberikan syarat
— syarat dibidang militer, ketiga, Rusia bisa lebih fleksibel dalam hal harga seperti
bisa dibayar dengan komoditi yang dimiliki Indonesia, dan yang keempat Rusia
memiliki teknologi militer yang sepadan dengan Eropa Dan USA. Dalam sektor
Pendidikan dan ilmu pengetahuan, kedua negara ini saling bergantian

mengirimkan putra terbaiknya untuk mengikuti Pendidikan di negara masing —



masing, Dalam pengembangan ilmu pengetahuan Rusia memberikan kontirbusi
positif dalam usaha Indonesia mengembangkan Teknologi di Indonesia.

Dalam sektor Ekonomi Kerjasama kedua negara ini berlangsung sejak masa
kepemimpinan Seokarno pada masa itu Indonesia memasok bahan — bahan
mentah seperti cengkeh , teh, dan lain — lain kepada rusia, sedangkan rusia
menjual peralatan militer kepada Indonesia dan seiring dengan pergantian tahun
kedua negara ini memperbaharui dan meningkatakan transaksi ekonomi kedua
negara baik dari sektor militer, pertanian, perikanan, infrastruktur sampai migas.

Hubungan perekonomian antara negara di seluruh dunia memiliki pengaruh
yang sama atas Perang Rusia — Ukraina dan salah satunya negara di Kawasan Asia
Tenggara. Bahkan secara signifikan akibat dari perang ini mengakibatkan
kenaikan harga minyak dunia, kenaikan harga komoditas seperti Minyak Bumi,
Gas Bumi, dan hasil pertambangan yang dikenakan kepada seluruh dunia.
Kawasan Asia Tenggara menajdi kawaasan yang bergantung terhadap Rusia
dalam komoditas Minyak Bumi selain letak Geografisnya yang tidak terlalu jauh
dibandingkan dengan Amerika Serikat. Rusia menjadi salah satu yang memiliki
peran di Kawasan Asia Tenggara, Hubungan perekonomian dan militer Rusia
memiliki Kketertarikan dengan beberapa negara Asia Tenggara seperti Vietnam |,
Indonesia, dan Thailand.(Crystallin 2022).

2. Batasan Masalah Dan Rumusan Masalah
a) Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas , penulis membuat Batasan

masalah agar pembahasan lebih spesifik terhadap apa yang terjadi di



Indoonesia dan Faktor di bidang apa saja yang berdampak dari Konflik
Rusia — Ukraina terhadap Indonesia. Serta bagaimana upaya Indonesia
atau aktornya dapat menangani masalah akibat Konflik ini.
b) Rumusan Masalah
Bagaimana dampak konflik Rusia - Ukraina terhadap
perekonomian Indonesia ?
3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis dampak ekonomi
Dalam konteks ini penelitian dapat mengevaluasi efeknya
terhadap perdagangan bilateral, investasi, harga komoditas dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan
2. Mengidentifikasi implikasi politik dan diplomasi
Memahami bagaimana konflik tersebut dapat mempengaruhi
hubungan politik dan diplomasi antara Indonesia, Rusia, Ukraina.
Analisis dinamika diplomasi bilateral dan multilateral, serta
pengaruhnya terhadap kebijakan luar negeri Indonesia terkait Isu — Isu
terkait konflik tersebut.
3. Menganalisis potensi dampak Energi
Mengevaluasi implikasi konflik Rusia-Ukraina terhadap
pasokan eneregi Indonesia, khususnya dalam hal pasokan minyak dan

gas.



b. Manfaat Penelitian

1. Dampak dari konflik Rusia — Ukraina dapat memberikan informasi
tentang potensi yang dapat membantu Indonesia dalam
mengidentifikasi sumber — sumber energi alternatif dan
mengembangkan kebijakan energi yang lebih berkelanjutan.

2. Membantu memahami potensi dampak ekonomi yang mungkin terjadi
termasuk perubahan dalam permintaan ekspor dan impor, serta
peluang investasi baru yang mungkin muncul sebagai akibat dari
pergeseran perdagangan global.

3. Membantu Indonesia dalam memahami dinamika politik regional dan
internasional, serta membantu dalam merumuskan kebijakan luar
negeri yang sesuai dengan kepentingan nasional. Dan mampu
membantu dalam memahami resiko keamanan yang mungkin timbul
dan memberikan wawasan tentang bagaimana mengelola ketegangan
dan konflik potensial di Kawasan tersebut.

4. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian kali ini , saya telah membaca beberapa jurnal terkait
Konflik Rusia — Ukraina , yang dimana dampak dari konflik ini
memunculkan beberapa masalah di Negara yang jadi sekutu mereka. Disini
saya akan menjelaskan beberapa jurnal yang telah saya baca dan kemudian
apa pembeda dari Penelitian yang saya buat . Ada beberapa jurnal terkait

Konflik Rusia — Ukraina , yaitu :



a. Diplomasi Indonesia dalam Konflik Rusia — Ukraina; Sebuah Kajian
tentang soft power ditulis oleh Dinda Tulus Tiara dan Syasya Yuania
Fadilla Ma’Udi, tanggal 31 Januari 2023 Jurnalnya itu tentang yang
dimana Ukraina memberikan dampak negative terhadap stabilitas
global,sehingga memicu Krisis. Dengan kondisi ini yang belum mereda
membuat indoneisa berinisitaif melakukan misi perdamaian terhadap
Rusia — Ukraina. Penelitian ini  menggunakan metode eksplanatif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan, serta
teknik analisis kualitatif. Selain itu juga memakai Teori Soft Power, dan
Konsep First Track Diplomacy. Dan hasil dari penelitian .

b. Analisis studi Peristiwa Invasi Rusia Ke Ukraina terhadap harga Saham
IDX 80 Di bursa efek Indonesia yang ditulis oleh Ketut Sintara
Trisnadewi dan Nyoman Angga Pradipa. Pembahasan dalam jurnal ini
tentang Harga saham di Indonesia akibat dari dampak Konflik Rusia —
Ukraina.

Berdasarkan beberapa jurnal diatas , peneliti mencoba mengkaji lebih
dalam tentang dampak dari konflik Rusia — Ukraina. Misalnya di bidang
perekonomian, minyak bumi, gas bumi. Dan bagaimana jika di masa depan
Indonesia menghadapi masalah yang persis , maka daripada itu peneliti ingin
lebih mengkaji bagaimana Indonesia menghadapi problematika seperti ini di

kemudian hari.



5. Kerangka Konseptual
Sebagai landasan dari penelitian ini, penulis menggunakan kerangka
konsep dapat membantu dalam menganalisa Dampak dari Konflik Rusia —
Ukraina terhadap Indonesia . yang dimana penulis menggunakan konsep.
Konflik Internasional
Ada beberapa alasan kenapa bisa terjadinya Konflik ynag terjadi di
berbagai negara entah itu karena Wilayah negaranya diambil alih ,ada juga
yang pengambil alihan batas negara secara paksa, ada juga yang memasuki
wilayah udaranya tanpa izin. Maka dari saya akan mencoba menalaah tentang
faktor — faktor yang menyebabkan Konflik Internasional ini :
1. Wilayah Teritorial
Persoalan wilayah teritorial ini memang sangat penting karena hal
tersebut merupakan hal yang bisa dibilang Sensitif. Perselihan territorial
(Garis Perbatasan) perselisihan batas negara cenderung menjadi persoalan
yang keras dalam hubungan internasional. Negara tidak akan menukar
wilayahnya untuk mendapatkan uang atau imbalan apapun yang positif.
Negara pun tidak akan cepat melupakan wilayah yang hilang secara paksa.
Hal ini termasuk dalam bentuk dari Nasionalisme yang mengarah secara
langsung kepada konflik yang serius antar negara bagian.
Perselisinan wilayah ini lebih berharga ketimbang nilai Ekonomi
karena berhubungan dengan Integritas Negara, Secara historis wilayah
merupakan dasar dari Produksi Ekonomi , Agrikultur dan Penyediaan

bahan mentah, Sebagian besar dari perselisihan territorial lebih



menguntungkan ketimbang dengan Keuntungan dari Ekonomi suatu
negara, karena wilayah itu juga dapat menghasilkan untuk Pendapatan

suatu negara

. Pemisahan

Usaha suatu wilayah untuk berpisah dengan negara initnya adalah inti
dari Konflik Perbatasan , bukan dari batas dua negara tetapi usaha dari
bagian negara itu sendiri untuk membuat perbaikan sendiri sebagai negara
baru. Sebagian dari pemisahan diri ini terjadi hamper di seluruh Dunia,
dengan alasan politisme yang berbeda -beda, tetapi hanya sebagain kecil
saja yang berhasil dan sukses dari Pemisahan ini. Norma yang kuat tentang
kedaulatan dan integritas territorial, memerlukan Gerakan pemisahan diri
sebagai masalah dalam yang kurang berpengaruh kepada negara lain,
walaupun pemisahan diri ini seringkali melanggar batas internasional.

. Perbatasan Antar Negara Bagian

Perselisihan Perbatasan anatar negara dianggap serius oleh Komunitas
atau Organisasi Internasional tetapi tidak seperti Konflik Pemisahan Diri,
Norma Integritas Wilayah tidak begitu penting dalam konflik perbatasan di
antara negara yang sudah diakui kedaulatannya. Tetapi bisa saja sebagai
dari wilayah dapat dialinkan dengan melalui Perjanjian atau Kontrak

Penyatuan.

. Perairan Teritorial

Negara memperlakukan perairan teritorial dekat pantai mereka sebagai

bagian dari wilayah nasional mereka. Definisi perairan ini dapat dibedakan



oleh tipe penggunaannya dan tidak bersifat universal, tetapi norma-norma
telah berkembang kemudian, khususnya ketika UNCLOS (UN Convention
on the Law Of the Sea) berlaku. Perairan sejauh 3 mil dari pantai secara
tradisional diakui sebagai teritorial, tetapi di luar itu ada perselisihan
tentang seberapa jauh kedaulatan nasional meluas dan untuk tujuan apa.
UNCLOS secra umum memperbolehkan 12 mil untuk pemancingan dan
200 mil Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) termasuk pemancingan dan hak
mineral (tetapi menjadi perairan bebas navigasi), dan ZEE melindungi 3
benua di dunia. Tetapi zona ini sangat tumpang tindih, dan garis pantai
tidaklah lurus, jadi beberapa pertanyaan mengenai interpretasi muncul
tentang bagaimana untuk menggambarkan teritorial dan perairan
ekonomis.
Perbatasan Udara

Perbatasan udara di atas suatu negara depertimbangkan sebagai
wilayah negara. Setiap pesawat yang akan melintasi wilayah negara harus
memperoleh ijin dari negara tersebut. Orbit udara (mulai 60 mil ke atas),
bagaimanapun dipertimbangkan sebagai wilayah internasional seperti
lautan. Hal ini berdasarkan 3 pertimbangan praktis. Pertama, satelit
bergerak sangat cepat dan tidak mudah berubah haluan untuk menghindari
wilayah suatu negara. Kedua, dengan sedikit pengecualian, negara dapat
menembak jatuh pesawat asing di atas wilayah mereka, tetapi kekurangan
alat teknis untuk menembak jatuh satelit. Ketiga, satelit telah menjadi alat

yang sangat berguna bagi semua kekuatan besar sebagai alat intelejen
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bersama. Tidak ada negara yang menembak jatuh satelit milik negara lain,
dan kalaupun ada hal itu akan dianggap sebagai Tindakan tidak lazim yang
melanggar azaz kepatutan.(Goldstein,2008 )
6. Metode Penelitian
1) Tipe Penelitian
Tipe dan jenis penelitian yang akan penulis gunakan yaitu
Deskriptif, yang dimana peneliti akan mecari tahu apa saja Dampak yang
terjadi di Indonesia terkait Konflik Rusia — Ukraina berdasarkan sudut
pandang peniliti dan Pustaka. Tipe penelitian ini biasanya ingin menjawab
pertanyaan “Bagaimana” dalam rumusan masalah.
2) Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang akan digunakan penulis adalah Data
Sekunder, data hasil olahan yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya.
Dengan mencari tahu data di website tertentu di Internet serta Jurnal —
Jurnal llmiah
3) Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini penulis akan menggunakan menggunakan
studi kepustakaan (library research) sebagai teknik pengumpulan data.
Teknik ini, berfungsi dalam membantu penulis untuk menelusuri laporan
dan fakta, seperti buku literatur, jurnal penelitian, laporan lembaga

pemerintah dan non-pemerintah, media massa, dan sumber data lainnya.
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4) Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan Teknik analisis data kulitatif yang bersifat
induktif yang dimana melakukan kajian berdasarkan data atau jurnal
yang telah dikumpulkan. Bentuk Teknik analisis data ini dengan

memahami studi kasus serta kutipan dari sumber — sumber kepustakaan.
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BAB Il

TEMUAN PENELITIAN / GAMBARAN UMUM

Pada BAB ini peneliti akan membahas tentang sejarah awal terjadinya
Konflik Rusia — Ukraina dilanjutkan dengan hubungan atau Kerjasama kedua
negara ini terhadap Indonesia dan apa dampak konflik ini terhadap Indonesia dan
apa solusi yang bisa di dapatkan oleh Pihak Indonnesia terhadap konflik Rusia
dan Ukraina.

Sejarah Konflik Rusia - Ukraina

Konflik yang terjadi antara Rusia — Ukraina dipicu dikarenakan Ukraina
menolak Supremasi Rusia pada tahun 2005, dan masih ada beberapa pemicu yang
menyebabkan Konflik ini seperti :

1. Pertama Pada tahun 2013 yang dimana Presiden Ukraina Viktor
Yanukovych menolak kesepakatan dan ekonomi dengan UNI Eropa
dan membuat masyarakat Ukraina melakukan Protes di ibu kota Kyiv.

2. Kedua Pada tahun 2014 yang dimana Rusia mengambil alih wilayah
Krimea di wilayah Ukraina. Dan warga dari krimea pun ikut
bergabung dengan Federasi Rusia pada saat itu. Presiden Rusia pada
saat itu Vladimir Putin menjelaskan bahwa warganya memerlukan
perlindungan dan hak — haknya sebagai warga negara Rusia, akibat
dari itu Krisis pun terjadi yang dimana terjadinya perpecahan Etnis.

3. Ketiga Pada tahun 2015 terjadinya sebuah kecelakaan pesawat dari
Malaysia Airlines yang dimana jatuh di sebuah wilayah Ukraina,

kemudian dari itu seorang Penyidik dari Belanda mengatakan bahwa
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Jatuhnya Pesawat Malaysia Airlines diakibatkan penembakan rudal
darat dari Rusia.

4. Keempat, Pada tahun 2016, NATO mengirimkan 4 Aliansi Batalyon
Angkatan Daratnya ke Eropa timur untuk mencegah agresi yang
dilakukan oleh Rusia , dan akibat dari Konflik yang terjadi pada tahun
2014 yang dimana Pengambilan wilayah Krimea dari Ukraina,
menyebabkan beberapa masalah seperti Serangan siber, Pemadaman
listrik , dan serangan siber computer pemerintah dan bisnis di Ukraina.
Kelima ,pada tahun 2018 yang dimana Negara Ukraina bergabung
dengan NATO bemaksud untuk Latihan militer Udara dalam skala
besar dan Latihan Ukraina dengan NATO dilakukan setelah 1 bulan
Rusia mengadakan Latihan Militer (Katadata.co.id)

Ada beberapa alasan juga yang menyebabkan terjadinya konflik yang
terjadi antara Rusia — Ukraina yaitu Sejarah ,Politik dan Ekonomi. Sejarah, Pada
masa pemerintahan Putin, dia menyebut bahwa Ukraina adalah bagian lama dari
Rusia yang dimana saat itu Rusia telah melepaskan diri Uni Soviet , pada awalnya
niat awal ini bertujun untuk mengintervensi Politik Ukraina tetapi saat Rusia
mengklaim bahwa wilayah Krimea menjadi wilayahnya, oleh sebab itu kedua
negara ini memiliki perbedaan yang siginifikan terkait Politik. Kedua itu alasan
yang terjadinya Konflik ini dikarenakan Politik, yang dimana Rusia
mempermasalkan Ukraina bergabung dengan NATO. Rusia khawatir jika NATO
membawa memberikan Persenjataannya kepada Ukraina yang sudah termasuk di

dalam NATO, yang di khawatirkan oleh Rusia yaitu Jika Ukraina menyerang kota
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— kota besar yang ada di Rusia. Dan semenjak itu Rusia memiliki ambisi untuk
lebih menguatkan posisinya di Geopolitik Kawasan. Yang ketiga menjadi alasan
terjadinya Konflik ini yaitu Ekonomi. Yang dimana Rusia merasa bahwa Ukraina
bisa saja membatasi Impornya, yang dimana jalur yang dilewati untuk
berhubungan dengan Eropa Barat yang termasuk penerima Impor dari Rusi.
Melewati wilayah Ukraina. Sedangkan Ukraina termasuk negara yang memiliki
sumber daya alam yang mempuni seperti tambang, pertanian, migas, nikel,
gandum, dan Bunga Matahari.

Ada beberapa Aktor yang menjadi terjadinya konflik ini dan ada juga
beberapa yang menginginkan kedamaian dianatara kedua negara ini sehingga
membuat suatu Resolusi Perang. yang menjadi Aktor utama dari Konflik ini yaitu
Presiden Ukraina yang dimana dia menolak untuk berkerjasama dengan Uni eropa
, kemudian Rusia yang mengklaim Wilayah yang ada di Ukraina sebagai
wilayahnya, lalu di susul dengan Ukraina yang ingin bergabung dengan NATO
(North Atlantic Treaty Organization) yang dimana takut jika Ukraina
membombardir wilayah Ruisa dengan Persenjataan dari NATO itu sendiri.
Bahkan adapula juga sebuah Orrganisasi Internasioanl yang ingin membantu
dalam Konflik ini yaitu Dewan Keamanan Persatuan Bangsa Bangsa (PBB),
dalam PBB itu sendiri terdapat aturan yang dimana di dalam wilayah regionalnya
tidak ingin terjadi suatu Perang atu Konflik yang terjadi, maka dari itu PBB itu
sendiri memberikan Sanksi — Sanksi terhadap negara yang berkonflik di
wilayahnya, karena Dewan Keamanan itu sendiri tidak mau adanya konflik yang

dapat mengakibatkan Perdamaian Internasional terganggu. Dewan PBB itu

15



memberikan sebuah Resolusi terhadap Rusia agar mengakhiri konflik dan lebih

memikirakan tentang kedamaian Dunia. Dan ada juga beberapa negara yang

memiliki kepentingan terhadap kedua negara ini seperti Negara yang berada

Kawasan Asia Tenggara terutama Indonesia.

Dampak dari Konflik antara Rusia dan Ukraina memiliki implikasi yang
sangat serius bagi pasar global yang berpotensi menghasilkan dampak yang
berjenjang pada ekonomi di seluruh dunia. Rusia dan Ukraina merupakan aktor
penting pada pasar minyak, gas, gandum, energi, makanan, dan pupuk global.
Rusia adalah produsen dan pengekspor minyak terbesar ketiga di dunia,
pengekspor gas bumi terbesar kedua, dan pengekspor batubara terbesar ketiga.5
Rusia juga merupakan pengekspor gandum terbesar di dunia dan pengekspor
minyak bunga matahari terbesar kedua.6 Selain itu, Rusia juga mendominasi
perdagangan pupuk global dan menjadi pengekspor pupuk terbesar. Ukraina sama
pentingnya dalam memenuhi pasar global seperti pengekspor minyak bunga
matahari terbesar, pengekspor jagung terbesar keempat dan pengekspor gandum
terbesar kelima. Dampak yang terasa akibat konflik ini yaitu :

1. Harga Minyak Dunia, seperti yang kita tahu bahwa Rusia adalah pemasok
Minyak Dunia yang dapat memproduksi 9,7 Juta Barel per hari, yang dimana
jika aliran minyak dari rusia terganggu oleh Konflik ini, maka harga minyak
yang awalnya sebanyak US$ 120 per barel dapat melonjak dengan mudah

sebanyak US$150 per barel
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2. Ancaman Inflasi, Konflik yang terjadi berimbas kepada beberapa negara yang
mengakibatkan beberapa negara harus melakukan inflasi di Amerika Serikat
bisa naik hingga 10% pertahunnya

3. Pertumbuhan Ekonomi Melambat, konflik seperti invasi dan peperangan
memang dapat menganggu stabilitas politik dan pertumbuhan ekonomi

4. Kenaikan Suku Bunga, Jika inflasi melonjak di atas 10 persen, tentu The Fed
akan mengendalikan harga dengan menaikkan suku bunga yang lebih cepat.
Kenaikan suku bunga yang akan datang dari The Fed akan meningkatkan
biaya pinjaman bagi konsumen dalam segala hal. Beberapa contohnya, seperti
hipotek, pinjaman mobil, hingga kartu kredit. The Fed yaitu sebuah Lembaga
yang memilik peran penting dalam menjaga satbilitas Ekonomi AS dan
berdampak pada perekonomian global. (CNN INDONESIA)

5. Ancaman Makanan, Rusia dan Ukraina adalah lumbung pangan dunia yang
dimana menyumbang 30% Ekspor Gandum Global, dan Organisasi pengan
dan PBB mengatakan bahawa jumlah orang yang kekurangan gizi dapat
meningkat delapan hingga 13 juta orang pertahun. (Investor.1d)

Hubungan Indonesia Dengan Rusia

Hubungan bilateral kedua negara ini sudah ada sejak tahun 1945 —
sekarang yang dimana pada awalnya saat Indonesia memperjuangkan
kemerdekaannya, pada saat itu Uni Soviet atau yang lebih kita kenal sekarang
dengan nama Rusia membantu Indonesia dalam segi memproklasmasikan

Kemerdekaannya. Bermula dari Rusia yang mengecam PBB untuk untuk

memberhentikan Agresi Militer Belanda serta menhimbau dunia Internasioanl
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untuk mengakui Indonesia sebagai negara yang merdeka, dukungan yang
dilakukan oleh pihak Rusia terhadap Indonesia di sambut dengan baik oleh bangsa
Indonesia. Pada tanggal 1 Mei 1946 diadakan Rapat kabinet di Yogyakarta, di
dalam rapat itu Presiden Indonesia saat itu yaitu Soekarno menyampaikan bahwa
pemerintah Indonesia siap menjalin hubungan dengan Rusia dan mendirikan
perwakilan masing — masing di Jakarta dan Moskow. (KEMLU.go.id). Rusia
membantu Indoenesia dalam segala masalahnya Contohnya Koloniaslisme
Belanda terhadap Irian barat pada tahun 1952, yang dimana rusia mengirimkan
peralatan militernya untuk memperkuat Angkatan bersenjata Indonesia, agar
Indonesia bisa mempertahankan Irian Barat dari Kolonialisme Belanda,.

Kedua negara ini sepakat untuk melakukan kerjasama yang untuk
mendorong hubungan langsung antar petinggi parlemen dan koordinasi dan
Kerjasama dalam berbagai forum parlemen internasional dan Kawasan Asia —
Pasifik. Kedua parlemen juga saling menghormati sistem politik masing — masing.
Peningkatan kerjasama kedua negara tidak hanya terjadi pada bidang politik,
ekonomi, perdangan dan investasi, sosial dan budaya, pendidikan, tetapi juga pada
bidang lainnya, seperti militer, pariwisata, perhubungan, penanggulangan
bencana, pemberantasan terorisme, olahraga, keagamaan hingga masalah

pemilihan umum.
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Bidang — Bidang Yang menjadi Kerjasama Indonesia — Rusia
A. Sektor Militer

Kerjasama militer antara Indonesia dan Rusia dimulai saat rusia
menjadi pemasok persenjataan saat Indonesai berjuang untuk merebut
Irian Barat dari tangan Belanda. Indonesia saat itu meminta bantuan
persenjataan modern terhadap AS tetapi ditolak. Lalu Uni soviet atau
kita kenal sekarang itu Rusia mengirimkan tank, kapal perang, pesawat
tempur, senjata kepada Indonesia yang teknologi persenjataannya
masih sangat kuno dan tidak mampu mempertahankan wilayahnya
seluas 2 Juta Kilometer. Perkembangan selanjutnya Kerjasama militer
Indonesia — Rusia adalah saat Indonesia membeli dua pesawat jet
tempur Sukhoi Su-270SK, dua versi Su-30MK, dan dua helicopter MI-
35. Indonesia membayar pesawat dan helicopter tersebut dengan
komoditas Indonesia antara lain produk minyak kelapa sawit mentah
dan karet dengan total transaksi lebih kurang 175 juta Dollar AS (Rp.
1,54 triliun) dan pada tahun 2003 disepakati persetujuan mengenai
Kerjasama Teknik Militer (KTM) dan pembentukan Komisi Antar
Pemerintah (KAP) yang akan mengurusi bidang KTM.

Kerjasama Indonesia dan Rusia pun akan dilakukan dengan lebih
intensif dimana pihak Indonesia menginginkan untuk menambah
jumlah pesawat Sukhoi dan menginginkan untuk membangun industry
pengadaan suku cadang dan pusat pelayanan pesawat tempur di

Indonesia, selain itu pemerintah Indonesia juga menginginkan adanya
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alih teknologi di dalam bidang militer untuk pengembangan
persenjataan di Indonesia melalui PT. Pindad, PT. Pal, PT Dirgantara
dan PT. Dahana. Rusia dipilih Indonesia untuk memasok persenjataan
militer bagi TNI. Karena beberapa alasan , pertama karena Sejarah
hubungan militer Indonesia dan Rusia , Kedua Rusia lebih longgar
dalam memberikan syarat — syarat dibidang militer. Ketiga, Rusia
lebih fleksibel dalam hal harga seperti bisa dibayar dengan komiditi
yang dimiliki Indonesia. Keempat, Rusia memiloiki teknologi militer
yang sepadan dengan EROPA dan USA.

B. Sektor Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan

Pada masa kemasan hubungan Indonesia dan Rusia sektor
Pendidikan menjadi sektor yang cukuo menonjol dalam aspek
Kerjasama kedua Negara, kedua saling bergantian mengirimkan putra
terbaiknya untuk mengikuti Pendidikan di negara partnernya tersebut.
Dan hampir 2000 warga negara Indonesia yang melakukan studi di Uni
Soviet baik melalui jalur beasiswa yang disediakan oleh pemerintah
Indonesia.

Kerjasama Indonesia dan Rusia di bidang Pendidikan dan Iimu
Pengetahuan menjadi Primadona dari kedua negeranya. Karena
meningkatnya jumlah mahasiswa asal Indonesia yang diterima untuk
belajar di berbagai Universitas yang ada Di Rusia. dalam
peengembangan ilmu pengetahuan Rusia memberikan kontribusi Postif

dalam Usaha Indonesia mengembangkan Teknologinya seperti Pada
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tahun 2004 LAPAN dan Rosaviakosmos menandatangani
memorandum mengenai Kerjasama dalam teknologi angkasa luar dan
penerapannya.
C. Sektor Ekonomi

Kerja sama sektor ekonomi Indonesia sangat baik pada masa
kepemimpinan Soekarno dimana pada mas itu Inodnesia memasok
bahan — bahan mentah seperti cengkeh, the dan lain-lainya kepada
Rusia. Bahan mentah mejadi komoditas perdagangan Indoneisa dan
Rusia, sedangkan Rusia menjual peralatan militer kepada Indonesia.
Tetapi pada tahun 1963 kerjsama keduanya terhenti dan transaksi
kedua negara tidak sebesar biasanya. Pada tahun 1999 kedua negara ini
setuju untuk membetuk sebuah Komisi yang beregerak dalam
persetujuan perdagangan baru dan persetujuan mengenai Kerjasama
Ekonomi, dan tahun 2002 dibentuk Komisi Teknik yang dimana
bertujuan untuk menghindari pajak ganda saat terjadinya aktivitas
ekonomi.

Pada Oktober 2009 pun terbentuk Joint Business Council Indonesia
— Russia. Badan tersebut dibentuk untuk memajukan kerja sama
ekonomi antara Indonesia. Melalui forum ini, perusahaan-perusahaan
Indonesia akan melakukan Kerjasama dengan perusahaan dari Rusia di
bidang minyak dan pertambangan, Pertamina dengan LukOil (minyak
bumi), PT. Antam dengan RusAl (Bauksit), PT Minang Jordanindo

dan Chelyabinsk Tractor Plant (Traktor). Forum ini juga membahasa
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mengenai kerjasama pembangunan jalur kereta api dan terminal laut
batubara di Kalimantan Tengah juga sedang dijajagi dengan Rusia.
Kedepannya hubungan Indonesia dan Rusia di bidang ekonomi
diharapkan akan semakin maju dan bermanfaat bagi kedua belah
pihak, mengingat kedua negara memiliki wilayah yang luas dan jumlah
penduduk yang sangat besar sehingg potensi pasar ini harus dapat
dilihat dengan baik untuk dapat menaikan jumlah pendapatan dari
kedua negara dan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
kesejahteraan rakyat baik di Rusia maupun di Indonesia.
D. Sektor Sosial Budaya

Perkembangan studi budaya Indonesia di Rusia dikembangkan
oleh fungsionaris PKI di Eropa. Tahun 1924, buku Tan Malaka,
Indonesia dan Kebangkitan Bangsa - Bangsa Timur, diterjemahkan dan
diterbitkan di Rusia dan dicetak ulang tahun berikutnya. Darsono dan
Iwa Kusumasumantri, dua orang funsionaris PKI, mengajar dan
menyusun buku pertama pelajaran bahasa Indonesia. Semaun memulai
siaran bahasa Indonesia di radio Moskwa. Anak dari perkawinannya
dengan perempuan Rusia, Rono Semaun, kemudian dikenal sebagai
penerjemah karya-karya sastra Indonesia ke bahasa Rusia. beberapa
bantuan yang diberikan oleh Rusia yaitu penanggulangan bencana
alam seperti Tsunami yang terjadi pada 26 Desember 2004, dan pada

bulan januari 2005 didirikan rumah sakit militer di Banda Aceh dengan
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kapasitas 120 tempat untuk bantuan medis ke korban Tsunami di
Indonesia.
Hubungan Indonesia Dengan Ukraina
Hubungan Indonesia dan ukraina sudah terjalin pada saat Ukraina dan
Rusia menjadi satu kesatuan yaitu Uni Soviet, Uni Soviet juga salah satu negara
yang menghimbau agar dunia internasional mengakui Indonesia sebagai negara
merdeka ( Kemenlu.go.id) . Hubungan kedua negara ini sudah terjalin sejak tahun
1945 pada masa pemerintahan Soekarno hingga saat ini di masa pemerintahan
Jokowi Widodo, selama beberapa tahun itu mereka melakukan banyak Kerjasama
di berbagai bidang bahkan saling membantu Ketika salah satu negara ini
mempunyai Masalah. Pada saat masa pemerintahan Soekarno 1945 kerjasama
yang mereka jalini yaitu di bidang Politik ,Ekonomi, Sosial budaya, kemanusiaan,
dan Pertahanan. Dan pada tahun 1965 -1999 di masa pemerintahan Bj Habibie ,
Uni Soviet resmi bubar pada tahun 1991 yang dimana Rusia dan Ukraina
memisahkan diri, dan setelah pemisahan diri tepat pada 6 juni 1992 pihak
Indonesia dating ke Moskwa dan menandatangani Sebuah perjanjian dengan
ukraina “Joint Communique” untuk mendirikan hubungan diplomatic dengan
membangun kedutaan Ukraina di Kota Jakarta dan Indonesia membangun
kedutaannya di Kyiv Ibu kora Ukraina.(Pedrason, 2020).
Hubungan Indonesia dan ukraina ditandai pada awalnya pada saat
penandatangan persetujuan antara pemerintah Republik Indonesia dengan Kabinet
Menteri Ukraina mengenai Kerjasama ekplorasi dan pemanfaatn antariksa dengan

maksud damai, Kerjasama juga dilakukan pada bidang pertahanan yang dimana
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ditandai pada saat kunjungan delegasi Markas Besar TNI Angkatan Darat dalam
rangka penjajakan Kerjasama penyediaan alutsista TNl AD. (Pedrason, 2020).
Pada tahun 2014 ukraina mengalami krisis Politk Internal dan Eksternal yang
dimana Internalnya terdapat konflik antarkubu Pro-Eropa dan Pro-Rusia, tidak
berselang lama Krisis Ekternalnya yaitu Krisis Politik aneksasi Krimea yang
dimana Indonesia memberikan dukungannya dengan cara menyerukan
keteerlibatan seluruh Negara khususnya anggota Dewan Keamanan PBB untuk
menjaga perdamaian dan menyelesaikan Kkrisis tersebut.(Kamasa, 2014).

Pada masa pemerintahan Joko Widodo , Presiden Poroshenko dan Maryna
Poroshenko berkunjung ke Indonesia pada tahun 2016 lebih tepatnya 5 Agustus
2016 yang dimana kunjungan ini menghasilkan beberapa kesepakatan Kerjasama
yaitu :

1. Kedua negara akan saling membebaskan Visa bagi pemegang paspor
Diplomatik dan dinas

2. Indonesia dan Ukraina sepakat untuk mengadakan pelatihan diplomat
Bersama — sama di Diplomatic Training Centre

3. Di bidang pertanian , Indonesia dan ukraina akan bekerjasama untuk
penelitian  teknologi  pertanian, pertukaran ahli bidang pertanian,
pengembangan produk makanan, serta investasi di bidang pertanian.

4. Indonesia dan ukraina sepakat untuk mengembangkan Kerjasama bidang

pertahanan termasuk pertukaran informasi pertahanan.(Setneg.go.id)
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Dampak Konflik Global

Invasi rusia dan ukraina membuat Pasar Internasional dan Politik Global
terguncang dan dapat membuat sebuah ancaman baru bagi Hubungan Internasinal,
perekonomian dunia pasti akan terpengaruh dalam jangka waktu yang lama akibat
dari Invasi Rusia dan Ukraina. Invasi termasuk peristiwa global yang bisa
berdampak bagi semua negara dikarenakan Rusia dan Ukraina merupakan
pemsuplai utama Minyak , gas, energi, dan pangan, Krisis ini memberikan
ancaman yang siginifikan bagi pasar global. (Pakphan, 2022). Konflik ini juga
memberikan tekanan kepada negara — negara yang memiliki kepentingan terhadap
kedua negara ini, seperti kenaikan harga komoditas minyak, gas alam , dan
pangan membuat negara yang memilik kepentingan terhadap Rusia dan Ukraina
akan membatasi kebijakannya terkait persoalan ini., Asia tenggara termasuk salah
satu yang bergantung kepada Rusia dan Ukraina dengan Impor minyak dan
pangannya.

Pada tahun 2022 perekonomian di seluruh negara belum pulih sepenuhnya
dikarenakan kasus Covid-19, maka dari itu invasi yang dilakukan oleh Rusia ke
Ukraian memberikan dampak yang sama terhadap Perekonomian Global dan
susah untuk pulih. Sejak Invasi muncul beberapa ketipastian Ekonomi di berbagai
sektor :

1. Ancaman terhadap ketersediaan minyak dan gas bagi negara — negara di
Eropa yang mana Rusia mengusai 40% pasokan gas alam dan 25% minyak
2. Naiknya harga minyak dan gas akan sangat berpengaruh terhadap aktivitas

yang mengandalkan pasokan minyak dan gas sebagai bahan produksi,
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kenaikan harga ini juga memberikan pukulan telak dikarenakan
perekonomian dunia belum pulih sepenuhnya akibat dari Covid- 19.

. ketidakstabilan politik yang terjadi di eropa memberikan ketidakpastian
terhadap sektor keuangan dunia, yang dimana Harga saham menurun dan
nilai mata tukar uang yang melemah. Akibat dari itu neagar — negara yang
memiliki kepentingan susah untuk menarik Investor agar dapat berinvestasi
untuk pembangunan dan pemulihan Ekonomi akibat Covid -19 ditambah

dengan Invasi Rusia ke Ukraina.
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BAB Il

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada Bab kali ini peneliti akan membahas tentang apa dampak Konflik
Rusia — Ukraina terhadap Indonesia di Bidang Politik Dan Ekonomi
1. Dampak Politik

Konflik yang terjadi diantara Rusia dan Ukraina tidak terlalu berdampak
ke Indonesia dikarenakan Indonesia menganut Politik bebas aktif artinya Invasi
yang dilakukan oleh Ruisa tidak menjadi Ancaman bagi Indonesia. Kita liat dari
dampak perang antara Rusia dan Ukraina terhadap politik global khusunya
terhadap Indonesia tidak terlalu signifikan, mengingat, hubungan di antara kedua
negara ini terhadap Indonesia cukup baik. Indonesia yang menganut Politik bebas
Aktif sudah seharusnya menjadi penengah diantara kedua negara ini dan tidak
memihak siapapun serta mendamaikan dan memberikan bantuan kemanusiaan.
2. Dampak Terhadap Perekonomian

Konflik antara Rusia dengan Ukraina banyak negara yang mengalami
pelemahan ekonomi dan perdagangan termasuk perdagangan internasional, yang
tak terkecuali Indonesia, yang pada akhirnya terimbas. Karena Indonesia juga
mitra dagang kedua negara tersebut, kegiatan peradagangan internasional ekspor
dan impor adalah kegiatan jual beli antara perorang atau badan usaha yang dimana
keduanya telah mengikatkan diri didalam perjanjian internasional. Kegiatan
perdagangan internasional sebagaimana diatur dalam Menurut Pasal 1 Ayat 3
Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11 Tahun

2020 Tentang Cipta Kerja Di Bidang Perdagangan, Menimbang Undang-Undang
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Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan.“Perdagangan luar negeri adalah
perdagangan yang meliputi kegiatan ekspor dan/atau impor barang. barang
dan/atau jasa yang melampaui batas wilayah negara”.

Di era globalisasi saat ekonomi mulai bangkit dari efek pademi covid-19
dunia dikejutkan kembali dengan berita konflik antara Rusia dengan Ukraina,
ketegangan tersebut akan merugikan perekonomian internasional dan
menghambat pemulihannya, khususnya Indonesia. Konflik ini dapat menurunkan
ekspor nonmigas Indonesia dan menghambat impor komoditas, yang dapat
menyebabkan peningkatan sejumlah komoditas esensial (Permana. 2022). Kedua
negara memiliki hubungan sentimental dengan Indonesia, sehingga efek langsung
dari invasi Rusia ke Ukraina lebih terlihat di sektor perdagangan Indonesia yang
akan membuat perekonomian Indonesia terkontraksi nyata.”. “Pada umumnya
perlu kerjasama dalam mengatasi masalah nasional yang tidak dapat diselesaikan
sendiri telah diakui oleh negara-negara di dunia. pada dasarnya antara negara
dengan negara lain terdapat hubungan saling ketergantungan. Dimana kegiatan itu
dilakukan untuk membangun kepentingan nasional memicu pada pertumbuhan
ekonomi di negara-negara. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
dalam sektor Perdagangan, bahwa pembangun perdagangan sangat penting dalam
meningkatkan pembangunan ekonomi. Indonesia adalah mitra dagang dari kedua
negara tersebut, dari hubungan perdagangan Indonesia dengan Rusia - Ukraina

yang pastinya berdampak juga bagi perekonomian Indonesia ,terkait beberapa
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dampak positif dan negatif terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan kedua
negara tersebut, Peneliti akan menjabarkannya :
a. Dampak Positif

Kenaikan candang devisa. Karena cadangan devisa merupakan komponen
tabungan nasional, ekspansi dan kuantitasnya mengirimkan pesan ke pasar
keuangan internasional tentang kebenaran kebijakan moneter dan kepercayaan.
Konflik antara Rusia dengan Ukraina ini terjadi mendorong sejumlah kenaikan
harga komoditas, dalam hal itu Indonesia dapat meningkatkan pemasaran
sejumlah barang dengan memanfaatkan konflik antara Rusia dan Ukraina.

b. Dampak Negatif

Perang Rusia dengan Ukraina telah berdampak pada harga energi global.
Rusia memiliki kapasitas produksi hingga 9,7 juta barel minyak per hari. Padahal,
setelah AS, menghasilkan minyak terbanyak kedua, saat ini harga minyak sudah
menyentuh angka 100 US$ per barel. Apabila perang ini terus berlanjut, maka
harga minyak bisa naik menjadi US$120 per barel. Biaya bahan bakar di
Indonesia tidak diragukan lagi akan terpengaruh oleh kenaikan harga minyak
dunia ini, karena Indonesia sebagian besar mengimpor minyak dari Rusia,
sebagian besar pasokan minyak Indonesia diimpor.

Dalam “konflik tersebut akan terasa pada nilai tukar mata uang pada
Indonesia. Dibandingkan transaksi sebelumnya, saat kurs Rp 14.391 per dolar AS,
mata uang rupiah menguat 8 poin ata melemah 0,6 persen. Nilai rupiah pada
perdagangan di pasar spot pada masa perang Rusia - Ukraina adalah Rp. 14.383.

Pergerakan bervariasi untuk berbagai mata uang Asia. Khususnya, dolar baru
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Taiwan turun 0,11 persen sementara dolar Hong Kong tetap tidak berubah.
Kemudian, dolar Singapura naik 0,05 persen, Filipina turun 0,46 persen, dan yen
Jepang naik 0,05 persen. Pakar Pasar Uang Ariston Tjendra memprediksi nilai
tukar rupiah ke AS yang kini berkisar Rp 14.330 hingga Rp 14.350 per AS
dipastikan akan menaikkan dolar. Dengan level resistance sekitar Rp. 14.400
untuk setiap dolar AS, Terkait nilai tukar mengalami penurunan bukan disebabkan
karena Kkinerja rupiah yang buruk, melainkan kerana dampak perang. Jadi dalam
perang ini menyebabkan penurunan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS.

Neraca konflik Rusia dengan Ukraina beradmpak di bidang perdagangan ,
dikarenakan Indonesia melakukan perdagangan dengan kedua negara tersebut.
Meningkatnya konflik tersebut menghambat ekspor Indonesia ke Rusia dan
Ukraina. Lemak dan minyak hewani atau nabati, karet, dan barang-barang yang
dihasilkan dari karet termasuk ekspor Indonesia ke Rusia. Meskipun demikian,
Indonesia mengekspor berbagai barang ke Ukraina, termasuk minyak nabati atau
hewani, kertas karton, serta barang lainnya. Dampak konflik Rusia dan Ukraina
ini membuat melonjaknya harga komoditas, seperti harga minyak yang tercatat
senilai 100 US$ per barel. Dalam hal ini memberikan dampak bagi perekonomian
Indonesia, Hasilnya adalah kenaikan biaya kebutuhan, penurunan daya beli
masyarakat, dan peningkatan besaran subsidi energi. (Dialeksis, 2022). Untuk
komposisi perdagangan ekspor masih sama, lemak dan minyak hewan/nabati
masih menjadi unggulan sebesar 204,4 juta US Dollar. Dilanjutkan oleh
mesin/peralatan mekanik 21,8 miliar US Dollar dan juga mesin/peralatan mekanik

16,5 miliar US Dollar. Untuk impor Indonesia dari Rusia, produk yang paling
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mendominasi adalah besi dan baja pada Tahun 2021, nilai impor besi dan baja
yang berasal dari Rusia sebesar 447 juta US Dollar dan pada dua bulan pertama
tahun 2022 Januari dan Februari sebesar 135 juta US Dollar. Sementara itu neraca
perdagangan dengan Ukraina, Indones ia melakukan ekspor pada tahun 2021
sebanyak 417 juta US Dollar dan Indonesia melakukan impor 1,04 miliar US
Dollar menyebabkan neraca perdagangan menjadi defisit 623,9 juta. Pada dua
bulan awal 2022 juga mengalami situasi yang tidak jauh berbeda. Indonesia
melakukan ekspor 28,7 juta US Dollar dan melakukan impor sebanyak 35,6 juta
US Dollar yang menyebabkan neraca perdagangan juga mengalami defisit US$
6,9 juta US Dollar.

Masalah yang diakibatkan oleh Konflik yang terjadi antara rusia dan
ukraina berimbas terhadap pemulihan ekonomi global termasuk Indonesia, jika
konflik ini terus berlanjut dan negara yang menutup aliran komodis rusia seperti
minyak Bumi , nikel , aluminiam dan gandum. Maka dari itu negara Rusia
meningkatkan harga komoditas lebih tinggi dari sebelumnya. Seperti yang kita
tahu Perekonomian Indonesia pada tahun 2021 telah mampu tumbuh dari
ekonominya rendah tetapi, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang dari 3,69%
menjadi 5.2% dalam kurung waktu satu tahun. Akan tetapi konflik yang terjadi
antara Rusia dan Ukraina memicu kenaikan harga miyak dunia lebih tinggi yang
dimana minyak itu sendiri menjadi batu loncatan perekonomian nasional, akibat
dari kenaikan harga minyak bumi ini berimplikasi langsung terhadap Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dimana Indonesia itu sendiri

sebagai negara importir minyak. Indonesia itu sendiri memiliki ketergantungan
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terhadap minyak luar negiri , di antaranya 27% Bahan Bakar Minyak (BBM)
impor, 56% Bahan Bakar Bensin, dan 85% Elpiji. Kenaikan harga minyak yang
berlangsung terus menerus dapat menurunkan daya beli masyarakat terhadap
minyak yang dimana Indonesia itu sendiri sedang dalam masa pemulihan ekonomi
akibat Pandemi Covid- 19. Di sisi lain , ada juga kenaikan harga komoditas lainya
yang terpicu akibat kenaikan Minyak ini seperti Daging, Gas dan Listrik, Pangan ,
Transportasi dan Komunikasi.

Menteri Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani mengatakan bahwa
tahun 2023 Indonesia harus siap menghadapi Resesi Ekonomi. Resesi Ekonomi
itu sendiri adalah kondisi perekonomian sebuah negara sedang memburuk seiring
menurunnya aktivitas sektor perdagangan dan Industri. Faktor — faktor yang
mendukung terjadinya resesi yaitu Guncangan ekonomi, Tingginya tingkat
pengangguran , produksi dan konsumsi tidak seimbang , Inflasi, nilai impor lebih
besar dari ekspor. Dan saat ini Indonesia sudah merasakan itu yang dimana
awalnya pada saat Covid 19 lalu konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina.
Dampak yang dirasakan oleh Indonesia terhadap Resesi Ekonomi seperti, jumlah
pengangguran yang kian meningkat, berutang kenegara lain untuk tetap
melanjutkan pembangunan , untuk mengurangi biaya produksi yang tinggi maka
banyak Pengusaha yang menerapkan PHK kepada para pekerjanya. Pemerintah
Indonesia menemukan beberapa solusi terkait masalah perekonomian terkait
Minyak dan Gas Bumi, menurut Tutuka Ariadji yaitu Direktur Minyak dan gas
bumi mengemukan bahwa Indonesia sudah mengimpor beberapa pasokan minyak

mentah dari Saudi Arabia dan Nigeria yang dimana tidak berhubungan langsung
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dengan dua negara konflik sedangkan untuk BBM Indonesia mengimpor dari
Singapura dan Malaysia. Lalu untuk pasokan BBM dan Gas dengan jangan
menengah dan Panjang pemerintah telah mengidentifikasi potensi Migas di
Sumatera, Bali, Lombok, Selat Makassar, Maluku dan papua. Maka dari itu untuk

pasokan Minyak dan Gas Bumi Indonesia tidak lagi berharap Ekspor dari Ukraina

dan Rusia.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan diatas tentang dampak konflik rusia dan ukraina
terhadap Perekonomian Indonesia dapat disimpulkan bahwa Konflik ini tidak
hanya berdampak pada Indonesia tetapi seluruh dunia, karena Rusia dan Ukraina
termasuk pemasok utama Minyak dan Gas dunia. Akibat dari konflik ini banyak
aspek yang terpengaruh seperti Politik global, perekonomian Global, Nilai mata
uang yang melemah, Harga pangan dan minyak yang naik signifikan sehingga
negara yang membutuhkannya agak terbebani dikarenakan harga yang ditawarkan
cukup besar ketimbang harga biasanya, dampak konflik ini terhadap Indonesia di
bidang perekonomian yang dimana Nilai mata uangnya jadi sangat rendah
ketimbang negara di Asia tenggara dan terhambatnya ekpor dari rusia ke
Indonesia. Indonesia juga menjadi negara penengah di antara kedua negara uang
berkonflik ini dikarenakan Kedua negara ini memiliki hubungan yang baik ke
Indonesia , dan Indonesia juga menganut Politik bebas aktif yang mana tidak

memihak siapapun dalam membantu untuk menangani konflik seperti ini.
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